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Keluarga
Khaerul Anam

4 Tahun Menepis Ketakutan, Menumbuhkan
Kepercayaan, dan Berbagi Peran




Sebelum memutuskan berumah tangga, Alfin—istri Khaerul Anam
—menyimpan kekhawatiran yang kerap dirasakan banyak
perempuan muda. la takut pernikahan akan membatasi ruang
geraknya dalam berkarier, sekaligus menambah beban hidup
karena harus mengurus rumah tangga dan anak seorang diri.
Kekhawatiran itu sempat menjadi bahan diskusi panjang sebelum
mereka berkomitmen melangkah bersama.

hadapi justru berjalan berbeda dari ketakutan awal. Sejak awal,
Anam dan Alfin membangun kesepakatan yang jelas: pernikahan
adalah kemitraan. Mengurus keluarga dan anak bukan tanggung
jawab satu pihak, melainkan peran bersama yang dijalani dengan
kesadaran dan komitmen.
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Dalam keseharian, mereka membagi peran secara fleksibel. Ketika

salah satu lebih sibuk dengan pekerjaan, yang lain siap mengambil

3 P peran lebih besar di rumah. Mengurus anak, pekerjaan domestik, °
hingga pengambilan keputusan keluarga selalu dibicarakan

bersama. Tidak ada peran yang dianggap lebih tinggi atau lebih

pd berat. b\

| o Kejujuran dan keterbukaan menjadi fondasi utama keluarga ini. \ (e
Anam dan Alfin terbiasa menyampaikan kelelahan, kekhawatiran, |
maupun harapan masing-masing tanpa rasa takut disalahkan. Dari
proses saling mendengar inilah tumbuh pemahaman bahwa
menjaga keharmonisan keluarga membutuhkan empati dan kerja
sama yang terus diperbarui.
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Seiring waktu, Alfin merasakan bahwa pernikahan tidak
mematikan potensi dirinya. Dengan dukungan pasangan dan
pembagian peran yang adil, ia tetap dapat mengembangkan diri
dan berkarier, sekaligus hadir sebagai ibu. Ketakutan yang dulu
ada perlahan sirna, tergantikan oleh rasa aman dan percaya pada
pasangan.
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Bagi Keluarga Khaerul Anam, pernikahan bukanlah batas,
melainkan ruang bertumbuh bersama. Ketika peran dijalani secara
setara, komunikasi dibangun dengan jujur, dan saling memahami
menjadi kebiasaan, tantangan hidup dapat dihadapi tanpa
kehilangan mimpi masing-masing.

Pembelajaran dari Keluarga Khaerul Anam:

e Ketakutan sebelum menikah perlu dibicarakan secara terbuka
dengan pasangan.

e Berbagi peran dalam pengasuhan dan rumah tangga
meringankan beban kedua belah pihak.

e Kejujuran dan komunikasi terbuka memperkuat kepercayaan
dalam keluarga.

¢ Pernikahan yang sehat memberi ruang bagi pasangan untuk
tetap bertumbuh dan berkarier.

Cerita Keluarga Khaerul Anam menunjukkan bahwa pernikahan
yang dibangun atas dasar kemitraan mampu mengubah
kekhawatiran menjadi kekuatan bersama.




